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Article History Abstract - Smallholder goat farming in Pinang Sebatang Village,
Received: 25 Januari 2026 Tualang District, Siak Regency, is still dominated by traditional
Revised: 1 Februari 2026 and semi-intensive farming systems with low feed quality, which
Accepted: 5 Februari 2026 impacts livestock growth, health, and productivity. This

DOI:https://doi.org/10.58794/jdt.v6i1.1990 community service activity aims to improve the knowledge, skills,
and independence of goat farmers in meeting livestock nutritional
needs through training in the manufacture and use of Urea

Kata Kunci — Kambing, Pengabdian Molasses Multi Nutrient Block (UMMB) as a supplementary feed.

Masyarakat, Pakan Suplemen, UMMB.  The Participatory Rural Approach (PRA) method was used,
involving 14 farmers as active participants in all stages of the
activity, including socialization and demonstration of UMMB
production, and post-activity monitoring. Evaluation of the
program's success was carried out using pre- and post-tests to
measure the level of participant understanding before and after
the training. The results of the activity showed a significant
increase in participant understanding across all measured
indicators, namely understanding the concept of UMMB, how to
make it, nutritional content, and the benefits of UMMSB for goats.
This training effectively increased the capacity of farmers to
independently produce UMMRB as a supplementary feed.

Abstrak - Peternakan kambing rakyat di Desa Pinang Sebatang,
Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, masih didominasi oleh
sistem pemeliharaan tradisional dan semi intensif dengan
kualitas pakan yang rendah, sehingga berdampak pada
pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ternak. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian peternak kambing
dalam pemenuhan nutrisi ternak melalui pelatihan pembuatan
dan pemanfaatan Urea Molasses Multi Nutrient Block (UMMB)
sebagai pakan suplemen. Metode yang digunakan adalah
Participatory Rural Approach (PRA) dengan melibatkan 14 orang
peternak sebagai peserta aktif dalam seluruh tahapan kegiatan,
meliputi, sosialisasi dan demonstrasi pembuatan UMMB, dan
monitoring pasca kegiatan. Evaluasi keberhasilan program
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman

peserta secara signifikan pada seluruh indikator yang diukur,
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]
yaitu pemahaman konsep UMMB, cara pembuatan, kandungan
nutrisi, dan manfaat UMMB bagi ternak kambing. Pelatihan ini
efektif meningkatkan kapasitas peternak dalam memproduksi
UMMB secara mandiri sebagai pakan suplemen.

1. PENDAHULUAN

Peternakan kambing merupakan salah satu usaha peternakan yang memiliki peran penting dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani, pendapatan peternak, dan ketahanan pangan di pedesaan Indonesia. Namun, praktik
pemeliharaan kambing di banyak daerah masih bersifat tradisional dan ekstensif, khususnya dengan cara
pemeliharaan secara ekstensif dan semi intensif tanpa pengelolaan pakan yang teratur [1]. Hal ini juga terjadi di
Kabupaten Siak khususnya di Desa Pinang Sebatang.

Desa Pinang Sebatang adalah salah satu daerah yang terletak di dalam wilayah Kecamatan Tualang, Kabupaten
Siak, Provinsi Riau. Desa Pinang Sebatang memiliki potensi wilayah berupa peternakan kambing yang cukup besar,
sebanyak 120 ekor yang terdata pada pada profil desa Pinang Sebatang tahun 2025[2]. Angka tersebut menunjukkan
bahwa potensi peternakan kambing rakyat di desa Pinang Sebatang menjadi salah satu penyumbang ternak kambing
di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Namun realitanya mayoritas peternak masih mengandalkan sistem
pemeliharaan secara tradisional tanpa melihat dari kebutuhan yang harus di penuhi pada ternak kambing untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Sistem ekstensif dan semi intensif merupakan cara yang umum dilakukan
peternak di desa Pinang Sebatang dalam proses pemeliharaanya dengan mengonsumsi makan yang berasal dari rumut
liar pada rawa dan tempat pembuangan sampah yang ada di lingkungan desa Pinang Sebatang [3]. Pola pemeliharaan
yang masih tradisional membuat produksi dari ternak kambing ini belum maksimal karena peternak tidak melihat
manajemen pembibitan, manajemen pakan, manajemen perkandangan dan manajemen limbah contohnya produksi
susu yang kurang, pertumbuhan yang lambat dan dapat berdampak pada kesehatan kesehatan ternak[4]. Oleh karena
itu dibutuhkan alternanif untuk mengurangi dan menekan berbagai dampak negatif akibat dari sistem pemeliharaan
secara tradisional. UMMB merupakan salah satu pakan suplemen yang memiliki kandungan yang sangat tinggi dan
berfungsi sebagai penunjang dan pelengkap nutrisi pada pakan yang di konsumsi ternak yang berdampak pada
difisiensi gizi akibat rendahnya kualitas pakan ternak, terkhususnya pada wilayah-wilayah yang memliki keterbatasan
pakan dan dalam segi kualitas juga rendah[5]

Urea molasses multinutrien blok (UMMB) merupakan pakan tambahan ternak ruminansia berbentuk padat
yang kaya akan energi, protein, mineral, dan vitamin. Penambahan suplemen UMMB telah lama digunakan untuk
sapi potong, domba maupun kambing. Tujuan pemberian UMMB adalah penambahan suplemen pada ternak,
membentuk asam amino yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia juga untuk membantu meningkatkan kecernaan
dengan cara menstabilkan kondisi keasaman (pH) di dalam rumen. Suplemen UMMB dapat dibuat dengan
menggunakan formulasi yang bervariasi tergantung pada pasokan dan harga bahanbahan yang dibutuhkan.Selain
manfaat tersebut, UMMB juga memiliki palatabilitas tinggi sehingga disukai oleh ternak ruminansia. Urea
Multinutrien Molases Block (UMMB) merupakan pakan suplemen untuk ternak ruminansia,berbentuk padat yang
kaya dengan zat-zat pakan yang bernutrisi, terbuat dari bahan utama berupa Urea, konsentrat, bahan mineral dan
molasses (tetes tebu) sebagai sumber energi, pupuk urea sebagai sumber nitrogen (protein).Teknologi pembuatan
UMMB dapat diaplikasikan pada wilayah wilayah dengan sumber pakan utamanya sangat terbatas atau kualitasnya
nutrisinya rendah contohnya desa Pinang Sebatang kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, Provinsi Riau[6].

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemandirian peternak kambing dalam pemenuhan nutrisi ternak melalui pelatihan pembuatan dan pemanfaatan Urea
Molasses Multi Nutrient Block (UMMB) sebagai suplemen pakan tambahan. pengabdian ini dirancang untuk
memberikan pemahaman praktis kepada peternak mengenai pentingnya keseimbangan nutrisi pada ternak
ruminansia, khususnya kambing yang dipelihara dengan sistem tradisional dan semi intensif. Melalui pendekatan
pelatihan partisipatif, peternak diharapkan mampu memproduksi UMMB secara mandiri dengan memanfaatkan
bahan-bahan lokal yang mudah diperoleh, sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan
pemeliharaan sehari-hari.

Kegiatan pengabdian ini sangat penting dilaksanakan sebagai bentuk upaya peningkatan kebutuhan nutrisi
ternak kambing dan menunjang kesejahteraan ekonomi peternak. Manfaat dari pelaksanaan pelatihan pembuatan
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UMMB dalam pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan konsumsi nutrisi esensial, terutama
energi, protein non-protein, mineral, dan vitamin, yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan,
meningkatkan efisiensi pakan, serta memperbaiki kondisi kesehatan ternak kambing. Pemberian UMMB sebagai
suplemen pakan tambahan juga berpotensi meningkatkan produktivitas ternak, baik dari aspek pertambahan bobot
badan maupun produksi susu, serta menurunkan risiko gangguan pencernaan akibat pakan berkualitas rendah.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan metode participatory rural approach (PRA). Metode PRA
adalah metode pemberdayaan masyarakat yang ditandai dengan adanya keterlibatan aktif yang menjadi kelompok
sasaran. Konsepsi dasar dari metode ini adalah adanya keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan dengan
memberikan tekanan pada partisipasi melalui prinsip; belajar dari masyarakat, masyarakat sebagai pelaku, saling
belajar dan saling berbagi pengalaman, sedangkan orang luar hanya sebagai fasilitator saja, melalui pelibatan
masyarakat secara aktif dalam kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan, demonstrasi dan pendampingan[7]

Metode Participatory Rural Approach (PRA) dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan sosialisasi dan
pelatihan yang menekankan pemberdayaan masyarakat peternak. Permasalahan rendahnya kualitas nutrisi pakan
kambing tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan kebiasaan dan pengetahuan lokal yang telah lama
diterapkan. Oleh karena itu, keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek utama menjadi penting agar solusi yang
diberikan dapat diterima dan diterapkan secara berkelanjutan. Melalui PRA, masyarakat dilibatkan sejak identifikasi
masalah hingga pelaksanaan kegiatan, sehingga materi pelatihan pembuatan UMMB dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi lokal. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas sosialisasi serta
mendorong perubahan praktik pemeliharaan ternak ke arah yang lebih baik dan berkelanjutan. Kegiatan ini dilakukan
oleh mahasiswa KKN Nasional muhammadiyah Aisyiyah dengan peserta kegiatan yakni masyarakat peternak desa
Pinang Sebatang yang berjumlah 14 peternak. UMMB yang dibuat pada kegiatan ini adalah terbuat dari molasses
30%, bahan pengisi 55% (tepung jagung 25% dan konsentrat 30%), semen putih 5%, urea 5%, dan mineral mix
5%[5]. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan agustus 2025. Adapun tahapan yang dijalankan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah sebagai berikut.

Observasi dan kunjungan

Sosialisasi

Demonstrasi Pembuatan UMMB

/

Monitoring Pasca Kegiatan

Gambar 1. Tahapan Proses Pengabdian Masyarakat

1. Observasi dan kujungan dilakukan untuk melihat dan memastikan keadaan ternak sebagai sasaran utama
kegiatan pengabdian

2. Sosialiasi dilakukan di aula kantor desa Pinang Sebatang. Tim pelaksana kegiatan menyiapkan bahan
sosialisasi berupa materi power point yang akan disampaiakan kepada kelompok sasaran dalam hal ini
peternak yang berjumlah 14 orang

3. Demonstrasi Pembuatan UMMB menggunakan alat baskom, alat pengaduk, cetakan/paralon plastik,
timbangan dan gelas. Bahan yaitu, molasses, bahan pengisi (tepung jagung dan konsentrat), semen putih,
urea dan mineral mix.

4. Monitiring pasca kegiatan dilakukan dengan cara membagikan brosur materi yang berisi alat dan bahan
serta cara pembuatan UMMB untuk memastikan keberlanjutan kegiatan pembuatan UMMB oleh kelompok
sasaran dalam hal ini masyarakat peternak kambing.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program ini dilakukan evaluasi berupa pengisian kuesioner melalui
google form berupa pre-test yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan dan post-test yang dilakukan setelah
pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat indikator keberhasilan berupa peningkatan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat terhadap pembuatan UMMB dan cara pengaplikasiannya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Pembuatan UMMB merupakan salah satu bentuk upaya untuk memberikan pemahaman kepada
peternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak pada pakan yang di konsumsi. UMMB merupakan salah satu
pakan suplemen yang diberikan pada ternak ruminansia seperti kambing untuk meningkatkan kecernaan dan
mengobati penyakit. UMMB terdiri dari bahan-bahan seperti urea, molases, bahan perekat dan bahan pengisi[8].
Pakan ini sangat membantu masyarakat peternak untuk meningkatkan kemandirian dan hal peningkatan nutrisi pada
pakan serta memberikan dampak ekonomi dalam pemeliharaan ternak kambing. Desa Pinang Sebatang merupakan
salah satu desa yang memiliki populasi kambing yang cukup banyak yang menjadikan peternakan kambing menjadi
pekerjaan dan pekerjaan sampingan bagi sebagian masyarakat di desa Pinang Sebatang. Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh tim KKN Nasional Muhammadiyah Aisyiyah kelompok 83 pada masyarakat peternak, mayoritas
sistem pemeliharaan yang diterapkan masyarakat peternak yaitu dengan sistem pemeliharaan secara tradisional
(ekstensif dan semi intensif). Sistem ini memiliki kekurangan yang menimbulkan hasil dari peternakan kambing
kurang maksimal, misalnya nutrisi pada pakan yang di konsumsi masih kurang karna disebabkan kurangnya pakan
yang berkualitas di daerah desa Pinang Sebatang. Untuk mengatasi masalah ini, pakan suplemen UMMB ini menjadi
solusi untuk masalah nutrisi pada pakan yang di konsumsi ternak kambing.

UMMB memiliki kandungan nutrisi yang komplit dan sangat dibutuhkan ternak untuk proses perkembangan
maupun kesehahatan. Kandungan nutrisi yang ada pada UMMB berasal dari bahan yang dipilih mampu untuk
mencukupi nutrisi pada ternak, yaitu urea kaya akan Nitrogen, Molasses untuk meningkatkan palatabilitas, bahan
pengisi (tepung jagung dan konsentrat) sebagai sumber energi dan protein, bahan pengeras (semen putih) digunakan
sebagai bahan perekat untuk mengikat semua bahan, mineral (top mix) sebagai sumber kalsium[9]. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan dilakukan pada masyarakat peternak yang di desa Pinang Sebatang.

Kegiatan penyuluhan ini berupa sosialisasi yang dilaksanakan di waktu yang sama dengan kegiatan demonstrasi
pembuatan UMMB dengan jumlah peternak sebanyak 14 orang. Sosialisasi adalah menyampaikan maksud dan
tujuan kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan memberikan wawasan tentang UMMB, manfaat UMMB bagi
ternak, bahan-bahan serta cara pembuatannya dan informasi lainnya[10].Pada kegiatan ini, kami memulai
sosialisasi terkait materi yang membahas teori tentang UMMB dengan tujuan meningkatkan pemehaman masyarakat
peternak yang menjadi dasar dalam pemahanan bagi peternak. Teori yang di sampaikan meliputi beberapa hal yaitu,
yang pertama menjelaskan faktor utama keberhasilan peternakan yaitu bibit, pakan dan manajemen, kemudian lanjut
menjelaskan terkait pakan dan UMMB serta fungsinya. Kedua, menjelaskan terkait dengan tujuan dan manfaat dari
UMMB bagi ternak kambing. Ketiga, menjelaskan tentang bahan formulasi dan peralatan. Keempat, menjelaskan
proses demonstrasi pembuatan UMMB. Kelima, menjelaskan terkait dengan cara pemberian yang tepat pada ternak
dan sekaligus menjelaskan terkait dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang UMMB.

)

Gambar 2. (a) penyuluhan sebelum kegiatan pelatihan; (b) menjelaskan bahan dari pembuatan UMMB

Setelah kegiatan sosialisasi, pengabdian ini dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi pembutaan pakan
suplemen UMMB. Kegiatan demonstrasi ini menunjukkan bahwa intervensi peningkatan kapasitas melalui
pelatihan dengan metode (teori + praktik) efektif untuk memberikan pemahaman kepada peternak secara sistematis.
Kegiatan demonstrasi diawali dengan menyiapkan semua bahan dan alat yang di butuhkan serta melibatkan peternak



Yusdar, Pembuatan Urea Molasses Multinutrient ...| 496

untuk sama sama melakukan demontrsi pembuatan UMMB. Selanjutnya, melakukan penimbangan bahan sesuai
dengan takaran yang sudah di tetapkan dengan jumlah bahan sebanyak 1 kg. Kemudian, melakukan pencampuran
semua bahan kedalam satu wadah hingga homogen dan menjadi kalis. Terakhir, bahan yang sudah tercampur di cetak
ke dalam paralon yang telah di potong setinggi 10 cm dan setelah padat adonan bahan di keluarkan dari paralon dan
di keringkan hingga menjadi padatan yang keras.

Gambar 3. (a) Proses demonstrasi pembuatan UMMB; (b) hasil dari pembuatan UMMB

Untuk melihat tingkat keberhasilan dari program pengabdian dalam hal ini pelatihan pembuatan UMMB,
dilakukan metode evaluasi pengisian kuesioner sebelum program dilaksanakan berupa pre-fest dan setelah program
selesai dilaksanakan berupa post-test yang di bagikan oleh masyarakat melalui google form. Metode Evaluasi melalui
pre-test (sebelum pelatihan) dan post-test (setelah pelatihan) dengan kuesioner, mencakup aspek teori dan praktik.
Pendekatan ini memastikan transfer pengetahuan berkelanjutan untuk pemberdayaan peternak[11].
Berdasarkan hasil data pre fest yang dilakukan sebelum kegiatan pelatihan UMMB, diketahui bahwa tingkat
pemahaman peserta masih relatif rendah pada sebagian besar indikator. Sebanyak 66,7% peserta masih kurang paham
mengenai konsep dasar UMMB, sementara yang sudah paham hanya 33,3%. Pada aspek cara pembuatan UMMB,
persentase peserta yang kurang paham meningkat menjadi 73,3%, sedangkan yang paham hanya 26,7%. Kondisi
serupa terlihat pada pemahaman kandungan nutrisi dalam UMMB, di mana 80% peserta menyatakan kurang paham
dan hanya 20% yang sudah memahami. Sementara itu, pada indikator manfaat UMMB, tingkat pemahaman peserta
sedikit lebih baik, meskipun masih didominasi oleh kategori kurang paham sebesar 60%, dengan 40% peserta
menyatakan sudah paham. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum peserta masih membutuhkan pelatihan yang
komprehensif untuk meningkatkan pemahaman mereka terkait UMMB.

Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum
Pengabdian

%
” 0
7707
60%
W “o%
0,
%

Pemahaman tentang Cara Pembuatan Kandungan Nutrisi Manfaat UMMB
UMMB UMMB dalam UMMB

«@=Paham ==@=Kurang Paham

Gambar. 4 persentasi pemhaman peserta sebelum kegiatan pengabdian
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Hasil evaluasi setelah program pengabdian pelatihan pembuatan UMMB, terlihat peningkatan pemahaman
masyarakat peternak terkait dengan UMMM maupun proses pembuatannya pada peternak desa Pinang Sebatang.
Berdasarkan hasil data post test yang dilakukan setelah kegiatan pelatihan UMMB, Sebanyak 86,7% peserta telah
memahami konsep dasar UMMB dan cara pembuatannya, dengan hanya 13,3% yang masih berada pada kategori
kurang paham. Pada aspek pemahaman kandungan nutrisi dalam UMMB, mayoritas peserta juga menunjukkan
peningkatan pemahaman, yaitu sebesar 73,3%, meskipun masih terdapat 26,7% peserta yang kurang paham.
Sementara itu, pemahaman terhadap manfaat UMMB menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan 86,7% peserta
menyatakan paham dan hanya 13,3% yang kurang paham. Hasil post fest ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
UMMB vyang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta terkait UMMB.
Kegiatan ini diharapkan masyarakat peternak kambing desa Pinang Sebatang dapat mendapatkan maanfaatnya, baik
dari peningkatan kapasitas ilmu dan keterampilan peternak serta meningkatkan produkstivitas dan kesehatan ternak
demi menunjang perekonomian peternak.

Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Pengabdian

0% 86,70%
,30%

-/%-K.
O=43-30% =T3,30% 13,30%

Pemahaman tentang Cara Pembuatan Kandungan Nutrisi Manfaat UMMB
UMMB UMMB dalam UMMB

==@==Paham e=@==Kurang Paham

Gambar 5. Persentase pemahaman peserta setelah kegiatan pengabdian.

Peningkatan Pemahaman Peserta Pengabdian
Masyarakat

= . ©=02.220 @ 93,33%

—=00,0/ %

C=60.07 Yo LT M 70,00%
=——=00,00%

Pemahaman tentang Cara Pembuatan Kandungan Nutrisi Manfaat UMMB
UMMB UMMB dalam UMMB

=—@=—>Scbelum =—=@==Sesudah

Gambar 6. Persentase Peningkatan Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan hasil perbandingan data sebelum dan setelah kegiatan pelatihan UMMB, terlihat adanya
peningkatan pemahaman peserta yang sangat signifikan pada seluruh indikator yang diukur. Pemahaman peserta
tentang UMMB meningkat dari 66,67% sebelum pelatihan menjadi 93,33% setelah pelatihan, sedangkan pada aspek
cara pembuatan UMMB mengalami peningkatan dari 63,33% menjadi 93,33%. Peningkatan juga terjadi pada
pemahaman kandungan nutrisi dalam UMMB, yang semula sebesar 60,00% meningkat menjadi 86,67% setelah
pelatihan. Sementara itu, pemahaman terhadap manfaat UMMB menunjukkan peningkatan dari 70,00% sebelum
pelatihan menjadi 93,33% setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan UMMB efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta secara menyeluruh terhadap UMMB.
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4. SIMPULAN

a. Kegiatan pelatihan pembuatan Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB) di Desa Pinang Sebatang,
Kabupaten Siak, dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapat partisipasi aktif dari masyarakat peternak
kambing.

b. Penerapan metode Participatory Rural Approach (PRA) efektif dalam meningkatkan keterlibatan peternak,
karena masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses penyuluhan, demonstrasi, hingga evaluasi
kegiatan.

c. Hasil evaluasi pre-fest dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang signifikan
pada seluruh indikator, meliputi pemahaman konsep UMMB, cara pembuatan, kandungan nutrisi, serta
manfaat UMMB bagi ternak kambing.

d. Pelatihan pembuatan UMMB terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam
menyediakan pakan suplemen secara mandiri dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang mudah
diperoleh.

e. Pemberian UMMB sebagai pakan suplemen berpotensi memperbaiki kualitas nutrisi pakan, mendukung
pertumbuhan dan kesehatan ternak kambing, serta meningkatkan produktivitas ternak pada sistem
pemeliharaan tradisional dan semi intensif.

5. SARAN

Saran yang dapat diberikan pada pengabdian selanjutnya yaitu masyarakat mampu membuat UMMB dan
mengaplikasikannya kepada ternak kambing agar memberikan dampak yang optimal pada perkembangan dan
kesehatan ternak kambing. Selain itu diharapkan keberlanjutan dari program ini secara konsisten sehingga terus
terciptanya pakan suplemen yang berkualitas dan bernutrisi agar produktivitas ternak kambing terus meningkat.
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